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DIFFERENCES IN EMPLOYEE SAFETY BEHAVIOR
FACTORY ADOLINA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 1V IN
TERMS OF INTROVERT AND EXTROVERT PERSONALITY
TYPES

Adelina Barus
14.860.0212

ABSTRACT

This study aims to determine differences in work safety behavior in terms of
introverted and extroverted personality types. The subjects of this study were
employees of the Adolina Kebon factory PT. Perkebunan Nusantara IV. The scale
used is the introvert and extrovert personality type scale consisting of 64 items and
the scale of work safety behavior consisting of 24 items. Data analysis using T-test
technique. Based on data analysis, it was found that the hypothesis proposed in this
study was accepted, namely the existence of differences in work safety behavior in
terms of introvert and extrovert personality types. This is evidenced by the value or
coefficient of difference F = 2,572 with p = 0.020 <0.050. Occupational safety
behavior has differences in terms of personality types in introverts of 16 people and
46 people tend to be extroverted personality types of 70 people, while the remaining
8 people have a balanced attitude of introverted and extroverted personalities. This
proves that extroverts are more oriented to the application of work safety behavior

which tends to be higher compared to introverts.

Keywords : SAFETY BEHAVIOR, IN TERMS OF INTROVERT AND
EXTROVERT PERSONALITY
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku keselamatan kerja ditinjau dari tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert. Subjek penelitian ini adalah karyawan pabrik kebon Adolina
PT.Perkebunan Nusantara [V. Skala yang digunakan adalah skala tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert terdiri dari 64 item dan skala perilaku keselamatan kerja yang terdiri 24 aitem. Analisis
data menggunakan teknik T-test. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu adanya perbedaan perilaku keselamatan kerja yang
ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. Hal ini dibuktikan dengan nilai atau
koefisien perbedaan F=2.572 dengan p=0.020<0.050. perilaku keselamatan kerja memiliki
perbedaan yang ditinjau berdasarkan tipe kepribadian pada introvert 16 orang dan 46 orang
cenderung ke tipe kepribadian ekstrovert dari 70 orang. Sedangkan sisanya 8 orang memiliki sikap

yang seimbang dari kepribadian introvert dan ekstrovert.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan oleh Jung, Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa perilaku keselamatan bekerja memiliki perbedaan dari tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert. Penelitian yang dilakukan pada karyawan kebon pabrik Adolina ini telah
membuktikan bahwa ekstrovert lebih beriorentasi pada penerapan perilaku keselamatan bekerja

yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan introvert.

Kata kunci : perilaku keselamatan kerja, kepribadian introvert dan ekstrovert
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perilaku diterjemahkan dari kata bahasa Inggris “behavior” dan kata tersebut sering
dipergunakan dalam bahasa sehari-hari, namun seringkali pengertian perilaku ditafsirkan secara
berbeda antara satu orang dengan yang lainnya. Perilaku juga sering diartikan sebagai tindakan
atau kegiatan yang ditampilkan seseorang dalam hubungannya dengan orang lain dan lingkungan
disekitarnya, atau bagaimana manusia beradaptasi terhadap lingkungannya. Perilaku pada
hakekatnya adalah aktifitas atau kegiatan nyata yang ditampikan seseorang yang dapat teramati

secara langsung maupun tidak langsung.

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas organisme (makhluk hidup) yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, dari sudut pandang biologis semua makhluk hidup mulai dari tumbuh-tumbuhan,
binatang sampai dengan manusia itu berperilaku, karena mereka mempunyai aktivitas masing-
masing. Sehingga yang dimaksud dengan perilaku manusia, pada hakikatnya adalah tindakan atau
aktivitas dari manusia itu sendiri yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain:
berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya.

(Notoatmodjo, 2003).

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku (manusia) adalah semua

kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati langsung, maupun yang tidak dapat
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http://healthsafetyprotection.com/behavior-based-safety/
http://healthsafetyprotection.com/behavior-based-safety/
http://healthsafetyprotection.com/k3-merupakan-tanggung-jawab-perusahaan/

diamati oleh pihak luar, yang merupakan refleksi kejiwaan untuk memberikan respon terhadap

situasi di luar dirinya.

Perilaku keselamatan adalah tindakan atau kegiatan yang berhubungan dengan faktor-
faktor keselamatan kerja. Perilaku keselamatan merupakan aplikasi dari perilaku tugas yang ada
di tempat kerja (Griffin dan Neal, 2000). Perilaku keselamatan adalah perilaku tugas dan perilaku
kontekstual, (Borman dan Motowidlo, (1993) dalam (Griffin dan Neal, (2000) yaitu pematuhan
dan partisipasi individu pada aktivitas-aktivitas pemeliharaan keselamataan di tempat kerja.
Sebagai umpan balik maka karyawan hendaknya menyadari arti pentingnya keselamatan bagi

dirinya maupun bagi perusahaan tempat bekerja.

Perilaku keselamatan kerja pada karyawan saat ini dapat dengan mudah dilihat, seperti
penggunaan alat pelindung diri (APD) yang digunakan oleh karyawan saat bekerja terutama pada
perusahaan konstruksi. Alat pelindung diri ini merupakan tahap akhir dari pengendalian
kecelakaan maupun penyakit akibat kerja meskipun demikian penggunaan alat pelindung diri akan
menjadi penting apabila pengendalian secara teknis dan adminstratif telah dilakukan secara
maksimal namun resiko yang masih tergolong tinggi. Pada kenyataaannya masih banyak juga
pekerja yang tidak menggunakannya walaupun telah diketahui besarnya manfaat alat ini saat

bekerja dan perusahaan sudah menyediakan alat pelindung diri (Cahyono, 2004).

Tingkat penggunaan alat pelindung diri sangat berpengaruh pada tingkat keselamatan kerja.
Semakin rendah frekuensi penggunaan alat pelindung diri maka semakin besar kesempatan
terjadinya kecelakaan kerja. Banyak pekerja belum menyadari bahwa pentingnya keselamatan dan
kesehatan kerja dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini masih terlihat dari banyaknya pekerja yang

tidak menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap. Walaupun alat pelindung diri bukan satu
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— satunya untuk menghindari bahaya — bahaya tersebut (Situru, 2008). Seperti contoh apabila
karyawan tidak menggunakan fasilitas perusahaan dengan baik. Maka dapat menimbulkan akibat
yang fatal seperti halnya terjadi kecelakaan kerja, hal ini dapat dicontohkan apabila karyawan tidak
menggunakan alat pelindung diri ketika berada diruangan produksi ataupun pengolahan, sehingga

dapat menimbulkan kecelakaan kerja.

Menurut Griffin & Neal (2000) ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku keselamatan
(Safety behavior), yaitu : faktor — faktor yang berasal dari dalam individu misalnya ketelitian,
kepribadian misalnya karakter yang dimiliki bersifat permanen atau orang tersebut mempunyai
kecenderungan celaka, dan faktor dari lingkungan kerja seperti iklim keselamatan dan faktor
organisasional misalnya supervisi dan desain pekerjaan. Salah satu dari faktor yang berasal dari
individu adalah kepribadian.

Pervin, Cervone, dan John (2010:6) mendefinisikan kepribadian adalah karakteristik seseorang
yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku. Kepribadian
merupakan salah satu hal yang penting untuk dipelajari karena mempengaruhi perilaku
keselamatan kerja.

Jung (dalam Boeree, 2010) mengembangkan sebuah tipologi kepribadian, yang dibaginya
dalam dua pembagian yaitu introvert dan ekstrovert. Teori Eysenck mengemukakan bahwa tipe
kepribadian introvert dan ekstrovert menggambarkan keunikan individu dalam bertingkah laku
terhadap stimulus sebagai suatu perwujudan karakter, temperamen, fisik, dan intelektual individu
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Kepribadian introvert dan ekstrovert ini turut
menentukan tingkah laku karyawan dalam lingkungan pekerjaanya yang mempunyai berbagai
macam fenomena yang harus dihadapi oleh setiap karyawan, salah satunya adalah perilaku

keselamatan kerja. Dengan berbagai macam fenomena tersebut akan menimbulkan berbagai
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macam persepsi dan melahirkan sikap-sikap berbeda pada karyawan dalam merespons setiap
rangsangan sikap aman.

PT. Perkebunan Nusantara IV merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dibidang
perkebunan dan pengolahan kelapa sawit (PKS). PT. Perkebunan Nusantara IV mempunyai visi
untuk menjadi perusahaan yang unggul dalam usaha agroindustri yang terintegrasi dan misi yang
berupa menjalankan usaha dengan prinsip — prinsip usaha terbaik, inovatif dan berdaya saing tinggi
serta mengintergrasikan usaha agro industri hulu, usaha agro industri hilir dan produk baru, usaha
pendukung agro industri dan pendayagunaan aset dengan prefensi pada teknologi terkini yang

teruji (proven) dan berawawasan lingkungan.

PT. Perkebunan Nusantara IV mempunyai kebun kelapa sawit yang bernama kebun Adolina
yang berada di daerah Kelurahan Batang Terap Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang
Bedagai (SUMUT). Di Kebun Adolina terdapat Pabrik Kelapa Sawit yang tertua di PT.
Perkebunan Nusantara IV (PTPN 1V) yang didirikan sejak tahun 1956 dan direnovasi tahun 1999
pada tahun 2000 sudah siap beroperasi. Pada saat ini, kapasitas terpasang PKS adalah 30 ton TBS
/ jam, dipakai untuk mengolah TBS sendiri & TBS pihak III/pembelian,pembelian beroperasi
dengan lancar / baik dengan tingkat stagnasi = 1.53% serta losis ditekan mencapai 1,52% dan
untuk luas areal PKS Adolina adalah seluas 3.500 m2. Tentu dengan jumlah luas areal yang
dimiliki oleh PKS Adolina banyak fenomena yang terjadi dilingkungan kerja karyawan terutama

dalam penggunaaan alat pelindung diri yang dinilai masih sangat rendah.

Peneliti melakukan observasi tentang perilaku keselamatan dan tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert di PT Perkebunan Nusantara IV Kebon Adolina. Bedasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan peneliti kepada supervisi pada rabu, 18 april 2018 yang mengatakan bahwa ada

sebagian karyawan yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap dan ada juga
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sebagian karyawan yang hanya menggunakan alat pelindung diri berupa helm dan sepatu pabrik,
tapi ketika ada kunjungan / tamu dari kantor pusat semua karyawan baru menggunakan alat
pelindung diri dengan lengkap. Supervisi juga mengatakan bahwa biasanya alat pelindung diri

yang digunakan tidak bertahan lama seperti penggunaan sarung tangan.

Peneliti melakukan observasi yang kedua pada hari jumat, 20 april 2018 kepada supervisi,
tugas supervisi adalah memberikan arahan kepada karyawan sebelum memulai pekerjaan agar
lebih berhati — hati. Sistem manajemen perusahaan memberikan pelatihan mengenai P3 pada
karyawan dalam jangka waktu 3 hari pelatihan. Sekitar 10 tahun yang lalu pernah terjadi
kecelakaan kerja hal ini terjadi bukan karena alat pelindung diri melainkan akibat dari perilaku
karyawan itu sendiri. Adanya pelatihan yang diberikan oleh manajemen perusahaan tidak
bergantung dengan produktivitas karyawannya, perusahaan menganggap produktivitas berasal

dari diri karyawannya sendiri.

Sehubungan dengan hal diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “
Perbedaan Perilaku Keselamatan Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Pabrik Adolina

ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvertdan ekstrovert *

B. Identifikasi masalah

Definisi perilaku keselamatan merupakan hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan
kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu, sehingga perilaku tersebut merupakan hasil

keterkaitan antara usaha perilaku keselamatan dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya pada
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kehidupan sehari — hari guna untuk mencegah atau memperkecil kemungkinan terjadinya
kecelakaan, seperti penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang biasanya digunakan oleh

karyawan perusahaan perkebunan kelapa sawit .

Karyawan yang memiliki perilaku keselamatan kerja biasanya bukan hanya mementingkan
keselamatan dirinya sendiri tetapi juga orang yang berada dilingkungan sekitarnya, biasanya
karyawan — karyawan yang seperti ini akan mengingatkan apabila ada karyawan yang tidak

menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap saat bekerja.

Di PT. Perkebunan Nusantara IV Kebun Adolina bahwa ada sebagian karyawan yang
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap dan ada juga sebagian karyawan yang
hanya menggunakan alat pelindung diri berupa helm dan sepatu pabrik, dan ketika ada kunjungan
/ tamu dari kantor pusat semua karyawan baru menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap.
Supervisi juga mengatakan bahwa biasanya alat pelindung diri yang digunakan tidak bertahan
lama seperti penggunaan sarung tangan. Juga terjadinya kecelakaan kerja berasal dari perilaku
karyawan itu sendiri. Dan belum diketahui tentang perbedaan perbedaan perilaku keselamatan
kerja karyawan Pabrik Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV yang ditinjau dari tipe kepribadian

introvert dan ekstrovert.

C. Batasan masalah

Penelitian ini lebih difokuskan pada Perbedaan Perilaku Keselamatan Kerja Karyawan Pabrik
Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert.
Dalam hal ini kepribadian ektrovert mempunyai perilaku keselamatan dalam bekerja yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan kepribadian introvert, karena seorang ekstrovert memiliki sifat
social, lebih banyak berbuat daripada merenung dan berfikir, kadang mengarah pada sikap
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ekstream sehingga sampai pada tahap resiko dan segala sesuatu yang tidak mereka ketahui selalu

memikat perhatiannya

D. Rumusan masalah

Untuk mempermudahkan peneliti, maka perlu di rumuskan masalah apa yang menjadi fokus
penelitian, sebagai berikut : Apakah Ada Perbedaan Perilaku Keselamatan Kerja Karyawan Pabrik

Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert?

E. Tujuan masalah

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk melihat Perbedaan Perilaku
Keselamatan Kerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara [V Pabrik Adolina ditinjau dari Tipe

Kepribadian Introvert dan Ekstrovert.

F. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang berarti khususnya
bidang psikologi industri organisasi agar dapat mengetahui sejauh mana hubungan iklim
keselamatan kerja dengan perilaku keselamatan kerja karyawan terhadap perusahaan
konstruksi.

2. Manfaat praktis

a. Bagi perusahaan
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Hasil penelitian ini diharapkan bagi perusahaan konstruksi untuk menjadi referensi yang
memperkaya pengetahuan.

b. Bagi karyawan
karyawan dapat memahami perilaku keselamatan kerja sesuai dengan tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert, dan sebagai bahan refleksi dirikaryawan terhadap perilaku
keselamatan kerja sehingga dapat memicu karyawan untuk mereduksi perilaku keselamatan

kerja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/16/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Karyawan

1. Definisi Karyawan / Pegawai

Defnisi karyawan / pegawai menurut (Mardiasmo,2011) adalah orang pribadi yang bekerja
pada pemberi kerja sebagai karyawan tetap atau karyawan tidak tetap / tenaga kerja lepas
bedasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis, untuk
melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertuntu dengan memperoleh imbalan
yang dibayarkan bedasarkan periode tertentu, penyelesaian pekerjaan atau ketentuan lain yang
ditetapkan pemberi kerja, termaksud orang pribadi yang melakukan pekerjaan dalam jabatan

negeri atau badan usaha milik negara atau badan milik daerah.

Para pegawai adalah aset organisasi yang paling berharga. Pengetahuan dan keahlian mereka
mempengaruhi kualitas barang dan jasa yang diberikan kepada para pelanggan. Di dalam
perusahaan manufaktur, dimana tenaga kerja biasanya hanya mencerminkan sebagian dari total
biaya langsung, para pegawai adalah penggerak biaya dalam hal kualitas tingkat kecacatan produk.

(Romney,Steinbert. 2005)
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B. Perilaku keselamatan kerja

1. Pengertian perilaku keselamatan

Borman dan Motowidlo (1993) membedakan perilaku keselamatan di tingkat individu ke
dalam dua kategori, yaitu kepatuhan keselamatan (safety compliance) dan partisipasi keselamatan
(safety participation).Kepatuhan keselamatan didefinisikan sebagai aktivitas utama yang harus
dilakukan individu untuk mempertahankan keselamatan di tempat kerja, termasuk didalamnya
kepatuhan akan prosedur kerja dan menggunakan peralatan pelindung diri (personal protective
equipment-PPE). Di sisi lain partisipasi keselamatan didefinisikan sebagai perilaku yang tidak
secara langsung berkontribusi terhadap aktivitas keselamatan, tetapi akan membantu lingkungan
kerja untuk tetap selamat. Beberapa contoh partispasi keselamatan adalah mengikuti rapat — rapat
keselamatan, dan membantu rekan kerja untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan

keselamatan kerja .

Perilaku Keselamatan adalah perilaku kerja yang relevan dengan keselamatan dapat
dikonseptualisasikan dengan cara yang sama dengan perilaku-perilaku kerja lain yang membentuk
perilaku kerja (Wardani,2013). Perilaku Keselamatan (Safety Behavior) adalah perilaku pekerja
yang ditunjukkan dengan menaati peraturan yang ada di perusahaan dalam menjalankan
pekerjaannya (Agiviana, 2015). Perilaku Keselamatan menurut Neal dan Griffin didefinisikan
sebagai perilaku yang berorientasi pada keselamatan yang diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari

(Ingtyas & Hadi, 2015).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan hasil dari usaha seseorang
yang dicapai dengan kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu, sehingga perilaku tersebut

merupakan hasil keterkaitan antara usaha perilaku keselamatan dan kemampuan dalam
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menjalankan tugasnya pada kehidupan sehari — hari guna untuk mencegah atau memperkecil
kemungkinan terjadinya kecelakaan. Perilaku merupakan keputusan yang penting dijadikan
sebagai landasan untuk mengetahui sebagai perfomance dari karyawan tersebut. Dengan
melakukan penilaian demikian seorang pemimpin akan menggunakan uraian pekerjaan sebagai
tolak ukur, bila pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan atau melebihin uraian pekerjaan, berarti

pekerjaan itu berhasil dilaksanakan dengan baik.

2. Komponen Perilaku Keselamatan

Bird dan Germain (1990) dalam teori Loss Causation Model menyebutkan jenis-jenis perilaku

aman, meliputi :

a. Melakukan pekerjaan sesuai wewenang yang diberikan

b. Berhasil memberikan peringatan terhadap adanya bahaya

c. Berhasil mengamankan area kerja dan orang-orang di sekitarnya
d. Bekerja sesuai dengan kecepatan yang telah ditentukan

e. Menjaga alat pengaman agar tetap berfungsi

f. Tidak menghilangkan alat pengaman keselamatan

g. Menggunakan peralatan yang seharusnya

h. Menggunakan peralatan yang sesuai

i. Menggunakan APD yang benar

j. Pengisian alat atau mesin yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
k. Penempatan material atau alat-alat sesuai dengan tempatnya dan cara mengangkat yang benar
I. Memperbaiki peralatan dalam kondisi alat yang telah dimatikan
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m. Tidak bersenda gurau atau bercanda ketika bekerja.

Borman & Motowidlo (1993) mengungkapkan bahwa terdapat dua komponen dari kinerja
yakni task perfomance dan contextual perfomance dalam ranah keselamatan kerja task perfomance
disebut dengan safety complience atau kepatuhan keselamatan yaitu semua kegiatan formal yang
diisyaratkan untuk menjaga keselamatan di lingkungan kerja. Kepatuhan keselamatan tersebut
meliputi kepatuhan umum dan kepatuhan terhadap Alat Pelindung Diri (APD), seperti mengikuti
tingkat keselamatan kerja dan pemakaian peralatan pelindung diri. Sedangkan contextual
performance disebut safety participation atau partisipasi keselamatan yakni perilaku proaktif yang
tidak secara langsung berkaitan dengan keselamatan kerja. Perilaku — perilaku ini seperti
berpatispasi seperti berpartispasi menjadi sukarelawan dalam kegiatan keselamatan kerja, dan
membantu rekan kerja dalam menghadapi isu — isu yang terkait keselamatan kerja. Hal ini serupa
dengan dimensi perilaku keselamatan kerja yaitu melaksanakan aturan keselamatan dan

berinisiatif terhadap keselamatan kerja.

Bedasarkan uraian diatas mengenai komponen perilaku kerja dapat disimpulkan bahwa
komponen perilaku kerja terdiri dari task perfomance yaitu semua kegiatan formal yang
diisyaratkan untuk menjaga keselamatan dilingkungan kerja seperti penggunaan alat pelindung
diri (APD) bagi karyawan dan contextual perfomance yaitu suatu perilaku proaktif yang tidak
secara langsung berkaitan dengan keselamatan kerja seperti memperbaiki peralatan dalam kondisi

alat yang telah dimatikan dan juga memberikan peringatan terhadap adanya bahaya.

3. Jenis — jenis perilaku aman
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Andi et.al (2005) menyatakan bahwa jenis-jenis perilaku aman yang dilakukan karyawan di

sebuah perusahaan, meliputi :

a. Melaporkan setiap kecelakaan yang terjadi.

b. Mengingatkan pekerja lain tentang bahaya dalam keselamatan kerja.
c. Selalu menggunakan perlengkapan keselamatan kerja (APD).

d. Meletakkan material dan peralatan kerja pada tempatnya.

e. Bekerja mengikuti prosedur keselamatan kerja.

f. Mengikuti kerja sesuai dengan perintah atasan.

g. Tidak bergurau dengan rekan kerja sewaktu bekerja .

h. Tidak pernah melakukan kegiatan berbahaya seperti berlari, melempar atau melompati.

Menurut Frank E bird dan Germain (1990) dalam teori Loss Caution, Model menyatakan

bahwa jenis-jenis perilaku aman meliputi:

a. Melakukan pekerjaan yang sesuai wewenang yang diberikan.

b. Berhasil memberikan peringatan terhadap adanya bahaya.

c. Berhasil mengamankan area kerja dan orang-orang disekitarnya.
d. Bekerja sesuai dengan kecepatan yang telah ditentukan.

e. Menjaga alat pengaman agar tetap berfungsi.

f. Tidak menghilangkan alat pengaman keselamatan.

g. Menggunakan peralatan yang seharusnya.

h. Menggunakan peralatan yang sesuai.

i.  Menggunakan APD dengan benar.

j- Pengisian alat atau mesin yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
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k. Penempatan material atau alat-alat sesuai dengan tempatnya dan cara mengangkat yang benar.
l.  Memperbaiki peralatan dalam kondisi alat yang telah dimatikan.

m. Tidak bersenda gurau atau bercanda ketika bekerja. (Halimah, 2010)

Dari penjelasan diatas yang dikemukakan oleh beberapa para ahli, dapat diuraikan bahwa
setiap kecelakaan harus dilaporkan, mengingatkan pekerja lain tentang bahaya serta menggunakan
alat pelindung diri dan bekerja mengikut prosedur yang ditetapkan oleh atasan demi keselamatan

kerja.

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keselamatan

Notoatmodjo (2003), menjelaskan pembentukan dan perubahan perilaku manusia dipengaruhi
oleh faktor-faktor, di antaranya faktor internal seperti susunan syaraf pusat, persepsi, motivasi,
proses belajar, dan sebagainya. Serta faktor eksternal seperti lingkungan fisik/ non fisik, iklim,

sosial, dan ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya .

Menurut Griffin dan Neal (2003) ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku keselamatan

(Safety behavior), yaitu :

a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam individu, seperti komitmen, perbedaan individu
misalnya ketelitian, kepribadian misalnya karakter yang dimiliki bersifat permanen atau orang
tersebut mempunyai kecenderungan celaka.

b. Lingkungan kerja, seperti iklim keselamatan dan faktor organisasional misalnya supervisi dan

desain pekerjaan.
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Dalam penelitian Halimah (2010) disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku keselamatan yakni :

a. Pengetahuan
Menurut Adenan (1986) menyatakan bahwa semakin luas pengetahuan seseorang maka
semakin positif perilaku yang dilakukannya.

b. Sikap
Sikap lebih mengacu pada kesiapan dan kesediaan untuk bertindak, dan bukan pelaksana
motif tertentu. Sikap bukan merupakan suatu tindakan, namun merupakan predisposisi
tindakan suatu perilaku.

c. Persepsi
Sialagan (1999) menyatakan bahwa Persepsi merupakan suatu proses dimana individu-
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka bermakna pada lingkungan
mereka, sementara persepsi ini memberikan dasar pada seseorang untuk bertingkah laku
sesuai dengan yang mereka persepsikan.

d. Motivasi
Motivasi menurut Munandar (2001) diartikan sebagai suatu proses dimana kebutuhan-
kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah pada
tercapainya tujuan tertentu.

e. Umur
Hurlock (1994) menyatakan bahwa semakin tua usia seseorang akan mengalami penurunan

fungsi fisiologis, batin, dan fisik.
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f. Lama bekerja
Dirgagunarsa (1992) menyebutkan bahwa Semakin lama masa kerja seseorang maka
pengalaman yang diperoleh akan lebih banyak dan memungkinkan pekerja dapat bekerja lebih
aman.
g. Ketersediaan APD
Notoatmodjo (2003) menyebutkan Ketersediaan APD merupakan salah satu bentuk dari faktor
pendukung perilaku, di mana suatu perilaku otomatis belum terwujud dalam suatu tindakan
jika terdapat fasilitas yang mendukung terbentuknya perilaku tersebut.
h. Peraturan Keselamatan
Sialagan (2008) menjelaskan bahwa Peraturan memiliki peran besar dalam menentukan
perilaku aman yang mana dapat diterima dan tidak dapat diterima.
1. Safety Promotion atau Promosi Keselamatan Kerja
Menurut George Safety promotions atau K3 adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk
mendorong dan menguatkan kesadaran dan perilaku pekerja tentang K3 sehingga dapat
melindungi pekerja, properti, dan lingkungan.
j.  Pelatihan Keselamatan Kerja
Pelatihan diberikan kepada para tenaga kerja untuk dilatih dan dikembangkan agar
memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan.
k. Peran Pengawas
Siagian (1987) menyebutkan Tindakan pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa

kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai rencana.
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l.  Peran Rekan Kerja
Seringkali pekerja berperilaku tidak aman karena rekannya yang lain juga berperilaku

demikian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku
keselamatan terdapat dari pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, umur, lama bekerja, ketersedian
APD, peraturan keselamatan, safety promotion atau promosi keselamatan kerja, pelatihan

keselamatan kerja, peran pengawas, dan peran rekan kerja.

C. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert

1. Pengertian Kepribadian

Kata kepribadian berasal dari kata personality (bahasa Inggris), danberasal dari kata persona
(bahasa latin) yang artinya kedok atau topeng. Topeng berarti tutup muka yang sering dipakai oleh
pemain-pemain panggung, maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak atau
pribadiseseorang. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian menggambarkanperilaku atau watak
yang baik ataupun tidak baik dalam diri manusia. Hendrianti Agustiani (2006) mendefinisikan
kepribadian adalah karakteristik atau cara bertingkah laku yang menentukan penyesuaian dirinya
yang khas terhadap lingkungannya. Sedangkan Gordon Allport(dalam Agus Sujanto, Halem
Lubis, dan Taufik Hadi, 2009) menjelaskan kepribadian adalah suatu organisasi psychophysis
yang dinamis yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sehingga,
kepribadian ini dapat berupa tingkah laku atau organisasi psychophysis dalam penyesuaian diri

dengan lingkungan.
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Pervin, Cervone, & John (2010) mendefinisikan kepribadian adalahkarakteristik seseorang

yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku.

Morton Prince (dalam Ahmadi dan Munawar 2005), mengartikan kepribadian adalah
kumpulan pembawaan biologis berupa dorongan, kecenderungan, selera, dan insting yang
dicampuri dengan sifat dan kecenderungan yang diperoleh melalui pengalaman yang terdapat

dalam diri seseorang.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah ciri khas,
karakteristik dan tingkah laku individu yang menentukan cara individu untuk menyesuaikan diri

dengan lingkungan.

2. Struktur Kepribadian

Purwa Admaja Prawira (2014) mengemukakan struktur kepribadian individu tersusun atas
tindakan-tindakan disposisi yang terorganisasi dalam susunan hirarki berdasarkan atas
keumumman dan kepentingannya. Struktur kepribadian yang diungkapkan berdasarkan urutan dari

yang paling tinggi ke yang paling rendah dan paling umum, yaitu:

a) Type, yaitu organisasi di dalam individu yang lebih umum.

b) Trait, yaitu habitual respone yang saling berhubungan satu sama lainyang cenderung ada pada
individu tertentu.

c) Habitual Response, yaitu respon-respon yang berulang-ulang terjadijika individu menghadapi
kondisi atau situasi yang sama.

d) Spesific Response, tindakan atau respon yang terjadi pada suatu keadaan atau kejadian tertentu.
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Menurut Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 2003), jiwa manusia terdiri dari dua alam, yaitu:

a) Alam sadar (kesadaran): penyesuaian terhadap dunia luar

b) Alam tidak sadar (ketidaksadaran) : penyesuaian terhadap dunia dalam.

Kedua alam itu tidak hanya saling mengisi, tetapi berhubungan secara kompensatoris.

Kesadaran mempunyai dua komponen pokok, yaitu fungsi jiwa dan sikap jiwa.

a) Fungsijiwa

Fungsi jiwa ialah suatu bentuk aktivitas kejiwaan yang secarateoritis tidak berubah dalam

lingkungan yang berbeda-beda. Jungmembedakan empat fungsi pokok yang dua rasional, yaitu

pikiran danperasaan, sedangkan yang dua lagi irrasional, yaitu pendriaan danintuisi. Fungsi

jiwa menurut Jung (dalam Sumadi Suryabrata, 2003) dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 1. Fungsi Jiwa Menurut Jung

No | Fungsi Jiwa Sifat Cara Bekerja

1. | Pikiran Rasional Dengan penilaian : benar — salah

2. | Perasaan Rasional Dengan penilaian : senang — tak senang
3. | Pendriaan Irrasional Dengan penilaian: sadar-indriah

4. | Intuisi Irrasional Dengan penilaian : tak sadar —naluriah

b) Sikap jiwa

Sikap jiwa ialah arah daripada energi psikis umum atau libidoyang menerima dalam bentuk

orientasi manusia terhadap dunianya.Arah aktivitas energi psikis itu dapat keluar atau kedalam
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dandemikian pula arah orientasi manusia terhadap dunianya dapat keluarataupun kedalam.
Setiap orang mengadakan orientasi terhadap duniasekitarnya namun dengan cara yang berbeda
antara individu yangsatu dengan yang lain. Berdasarkan atas sikap jiwanya manusiadapat
digolongkan menjadi dua tipe, yaitu:

a) Manusia-manusia yang bersifat introvert

b) Manusia-manusia yang bersifat ekstrovert

Orang dengan introvert dipengaruhi oleh dunia subyektif, yaitu dunia di dalam dirinya sendiri.
Orientasinya terutama tertuju ke dalam seperti halnya pikiran, perasaan, serta tindakan-
tindakannya terutama ditentukan oleh faktor-faktor subyektif. Sebaliknya orang yang ekstrovert
dipengaruhi oleh dunia obyektif, yaitu dunia luar dirinya. Orientasinya terutama tertuju keluar,
yang meliputi pikiran, perasaan, serta tindakannya terutama ditentukan oleh lingkungan sosial

maupun lingkungan non sosial (Agus Sujanto, Halem Lubis, dan Taufik Hadi, 2009).

Uraian di atas menunjukkan bahwa terdapat dua sikap jiwa dalam manusia yaitu manusia yang
memiliki tipe kepribadian introvert yang dipengaruhi dengan dunia subyektif yaitu dunia yang
ada didalam dirinya sendiri dan tipekepribadian ekstrovert yang dipengaruhi dengan dunia

obyektif yaitu dunia yang ada pada dunia diluar dirinya sendiri.

Selain itu pendapat Hippocrates yang disempurnakan oleh Galenus (129-200 SM) mengatakan
bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan tersebut dalam proporsi tertentu. Apabila
suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi proporsi yang seharusnya (dominan) maka akan
menimbulkan adanya sifat-sifat kejiwaan yang khas Pendapat Hippocrates disempurnakan oleh
Galenus (129-200 SM) yang mengatakan bahwa di dalam tubuh manusia terdapat 4 macam cairan

tersebut dalam proporsi tertentu. Apabila suatu cairan terdapat di dalam tubuh melebihi proporsi
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yang seharusnya (dominan) maka akan menimbulkan adanya sifat-sifat kejiwaan yang khas. sifat
kejiwaan yang khas ada pada seseorang sebagai akibat dari dominannya salah satu cairan tersebut
yang oleh Galenus sehingga menggolongkan manusia menjadi empat tipe berdasarkan

temperamennya, yaitu Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan Sanguinis

Menurut Galenus, seorang koleris mempunyai sifat khas yaitu hidup, besar semangat, daya
juang besar, hatinya mudah terbakar, dan optimis. Sedangkan seorang melankolis mempunyai sifat
mudah kecewa, daya juang kecil, muram dan pesimistis. Sifat khas phlegmatis tidak suka terburu-
buru (calm, tenang), tak mudah dipengaruhi dan setia. Seorang sanguinis mempunyai sifat khas

hidup, mudah berganti haluan, ramah, lekas bertindak tapi juga lekas berhenti.

Selain itu, Florence littauer juga mengembangkan lagi tipe kepribadian yang telah dijelaskan
oleh Hipocrates dan Galenus. Dalam bukunya yang berjudul Personaliy Plus, Littauer menjelaskan
lebih rinci mengenai sifat masing-masing kepribadian. Seorang sanguinis pada dasarnya
mempunyai sifat ekstrovert, membicara dan optimis. Dari segi emosi, ciri seorang sanguinis yaitu
kepribadian yang menarik, suka bicara, menghidupkan pesta, rasa humor yang hebat, ingatan kuat
untuk warna, secara fisik memukau pendengar, emosional dan demonstrative, antusias dan
ekspresif, periang dan penuh semangat, penuh rasa ingin tahu, baik dipanggung, lugu danpolos,

hidup dimasa sekarang, mudah diubah, berhati tulus, selalu kekanak-kanakan.

1. Dari segi pekerjaan, sifat seorang sanguinis yaitu sukarelawan untuk tugas, memikirkan
kegiatan baru, tampak hebat dipermukaan, kreatif dan inovatif, punya energi dan antusiasme,
mulai dengan cara cemerlang, mengilhami orang lain untuk ikut dan mempesona orang lain
untuk bekerja. Seorang sanguinis sebagai teman mempunyai sifat mudah berteman, mencintai

orang, suka dipuji, tampak menyenangkan, disukai anak-anak, bukan pendendam, mencegah
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suasana membosankan, suka kegiatan spontan. Kelemahan dari sanguinis yaitu terlalu banyak
bicara, mementingkan diri sendiri, orang yang suka pamer, terlalu bersuara, orang yang kurang
disiplin, senang menceritakan kejadian berulang kali, lemah dalam ingatan, tidak dewasa, tidak
tetap pendirian.

2. Seorang melankolis pada dasarnya mempunyai sifat introvert, pemikir dan pesimis. Dari segi
emosi, ciri seorang melankolis yaitu mendalam dan penuh pemikiran, analitis, serius dan tekun,
cenderung jenius, berbakat dan kreatif, artistic atau musikal, filosofis dan puitis, menghargai
keindahan, perasa terhadap orang lain, suka berkorban, penuh kesadaran, idealis. Dari segi
pekerjaan, sifat seorang melankolis yaitu berorientasi jadwal, perfeksionis, standar tinggi,
sadar perincian, gigih dan cermat, tertib terorganisir, teratur dan rapi, ekonomis, melihat
masalah, mendapat pemecahan kreatif, perlu menyelesaikan apa yang dimulai, suka diagram,
grafik, bagan dan daftar. Dari segi pertemanan atau sosialisasi seorang melankolis mempunyai
sifat hati-hati dalam berteman, menetapkan standar tinggi, ingin segalanya dilakukan dengan
benar, mengorbankan keinginan sendiri untuk orang lain, menghindari perhatian, setia dan
berbakti, mau mendengarkan keluhan, bisa memecahkan masalah orang lain, sangat
memperhatikan orang lain, mencari teman hidup ideal. Kelemahan dari melankolis yaitu
mudabh tertekan, punya citra diri rendah, mengajukan tuntutan yang tidak realistis kepada orang
lain, sulit memaafkan dan melupakan sakit hati, sering merasa sedih atau kurang kepercayaan,
suka mengasingkan diri, suka menunda-nunda sesuatu.

3. Seorang koleris pada dasarnya mempunyai sifat ekstrovert, pelaku dan optimis. Dari segi
emosi, ciri seorang koleris yaitu berbakat pemimpin, dinamis dan aktif, sangat memerlukan
perubahan, harus memperbaiki kesalahan, berkemauan kuat dan tegas, memiliki motivasi
berprestasi, tidakemosional bertindak, tidak mudah patah semangat, bebas dan mandiri,
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memancarkan keyakinan, bisa menjalankan apa saja. Dari segi pekerjaan, sifat seorang koleris
yaitu berorientasi target, melihat seluruh gambaran, terorganisasi dengan baik, mencari
pemecahan praktis, bergerak cepat untuk bertindak,mendelegasikan pekerjaan, menekankan
pada hasil, membuat target, merangsang kegiatan, berkembang karena saingan. Dari segi
pertemanan atau sosialisasi koleris mempunyai sifat tidak terlalu perlu teman, mau memimpin
dan mengorganisasi, biasanya selalu benar, unggul dalam keadaan darurat, mau bekerja untuk
kegiatan, memberikan kepemimpinan yang kuat, menetapkan tujuan. Kelemahan dari koleris
yaitu pekerja keras, suka memerintah, mendominasi, tidak peka terhadap perasaan orang lain,
tidak sabar, merasa selalu benar, merasa sulit secara lisan atau fisik memperlihatkan kasih
sayang dengan terbuka, keras kepala, tampaknya tidak bisa tahan atau menerima sikap,
pandangan, atau cara orang lain.

4. Seorang phlegmatis pada dasarnya mempunyai sifat introvert, pengamat dan pesimis. Dari segi
emosi, ciri seorang phlegmatis yaitu kepribadian rendah hati, mudah bergaul dan santai, diam,
tenang, sabar, baik keseimbangannya, hidup konsisten, tenang tetapi cerdas, simpatik dan baik
hati, menyembunyikan emosi, bahagia menerima kehidupan, serba guna. Dari segi pekerjaan,
sifat seorang phlegmatis yaitu cakap dan mantap, damai dan mudah sepakat, punya
kemampuan administrative, menjadi penengah masalah, menghindari konflik, baik di bawah
tekanan, menemukan cara yang mudah. Dari segi pertemanan/ sosialisasi plegmatis
mempunyai sifat mudah diajak bergaul, menyenangkan, tidak suka meninggung, pendengar
yang baik, punya banyak teman, punya belas kasihan dan perhatian, tidak tergesa-gesa, bisa
mengambil hal baik dari yang buruk, tidak mudah marah. Kelemahan dari phlegmatis yaitu
cenderung tidak bergairah dalam hidup, sering mengalami perasaan sangat khawatir, sedih atau
gelisah, orang yang merasa sulit membuat keputusan, tidak mempunyai keinginan untuk

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/16/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



mendengarkan atau tertarik pada perkumpulan, tampak malas, lambat dalam bergerak, mundur

dari situasi sulit

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Galenus sehingga menggolongkan manusia
menjadi empat tipe berdasarkan temperamennya, yaitu Koleris, Melankolis, Phlegmatis, dan

Sanguinis.

3. Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert

Tipologi kepribadian introvert dan ekstrovert yang dikembangkan oleh Carl Jung (1875-1961).
Pada tahun 1921 Jung menerbitkan buku berjudul Psychological Types, yang berisikan pembagian
dua kecenderungan ekstrim berdasarkan reaksi individu terhadap pengalaman dalam hidupnya,

yaitu:

A. Kepribadian Introvert

Seseorang yang menarik diri dan tenggelam dalam pengalaman- pengalaman batinnya sendiri.
Orang yang mempunyai kecenderunganini biasanya terlihat tertutup, tidak terlalu memperhatikan

orang lain,dan agak pendiam.

Berdasarkan aspek psikologis menurut Jung, kepribadian dikategorikan dalam dua tipe yaitu

introvert dan ekstrovert.

1. Tipe Kepribadian Introvert
Menurut Jung (dalam Boeree 2010), Introvert adalah individu yang mementingkan dunia
internal meliputi pikiran, perasaan, fantasi, dan mimpi. Orang berkepribadian introvert lebih

berfokus ke dalam dirinya. Seseorang yang sikap utamanya introvert maka kecenderungan felling
UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/16/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



akan disalurkan melalui introspeksi dan tersibukkan dengan pengalaman dalam diri, yang mungkin
akan dianggap orang lain sebagai bentuk ketidakacuhan atau sikap dingin dan ironis sehingga hal

ini dinilai orang lain sebagai individu yang kurang memiliki perasaan

Orang yang introvert menurut Jung (dalam Suryabarata, 1993) memiliki penyesuaian diri
dengan dunia luar yang kurang baik, memiliki jiwa yang tertutup, sukar bergaul, sukar
berhubungan dengan orang lain, kurang dapat menarik hati orang lain. Penyesuaian orangintrovert
dengan batinnya sendiri tergolong baik. Bahaya tipe kepribadian introvert ialah apabila jarak

dengan dunia obyektif terlalu jauh, sehingga menyebabkan orang lepas dari dunia obyektifnya.

Teori Eysenck, menjelaskan evidensi tentang tipe kepribadian introvert, yaitu sebagai berikut

- Tipe Pikiran Introvert
Orang introvert bereaksi terhadap stimulus- stimulus luar, tetapi interpretasi mereka terhadap
suatu peristiwa lebih diwarnai oleh makna internal yang dimasukkan kedalam peristiwa itu
daripada fakta objektif itu sendiri. Orang yang berpikiran introvert memperhatikan abstraksi
dan menciptakan teori-teori yang terkadang mengabaikan hal-hal praktis. Jung menilai bahwa
orang introvert terlihat dingin, tidak fleksibel, sewenang-wenang, dan kejam. Hal ini
dikarenakan kurangnya hubungan dengan objek luar. Orang yang berpikir introvert bereaksi
terhadap dunia objektif secara sangat objektif dan kreatif, menafsirkan data lama dalam cara
yang baru.
- Tipe Perasaan Introvert
Orang yang berperasaan introvert mendasarkan pertimbangan nilai pada persepsi subjektif

bukan pada fakta objektif. Selain itu, mereka memiliki suara hati individual, pendiam, dan
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psikhe yang tidak dapat diukur. Orang introvert mengabaikan pendapat dan keyakinan
tradisional, dan memiliki sikap yang hampir masa bodoh terhadap dunia objektif sehingga
menyebabkan perasaan tidak tenang orang lain didekatnya. Pengungkapan emosi orang
introvert cenderung kurang karena emosi tersebut kuat dalam diri sendiri dan menyusahkan
diri. Terkadang emosi mereka begitu kuat sehingga emosi tersebut diungkapkan dalam bentuk
sajak.

- Tipe Pendriaan Introvert
Orang yang mengindria introvert umumnya dipengaruhi oleh pendriaan tentang penglihatan,
cita-rasa, sentuhan, dan lain-lain. Hal ini dikarenakan orang pendria introvert dikendalikan
oleh interpretasi tentang stimulus pancaindra bukan oleh stimulus diri sendiri. Fungsi-fungsi
pikiran dan perasaan orang pendria introvert diungkapkan secara primitif, dan memiliki
kecenderungan mitologis, dan puitis dalam menginterpretasikan dunia mereka. Orang
introvert menilai kesan pancaindra berdasarkan kategori- kategori jelas tentang baik dan
buruk dengan mengacu apa yang baik dan buruk menurut mereka sendiri. Apabila sikap
pengindraan orang introvert berkembang sampai pada hal yang ekstrem akan mengakibatkan
halusinasi-halusinasi yang tidak dapat dipahami.

- Tipe Intuitif Introvert

Intuisi introvert ialah persepsi tidak sadar tentang fakta yang pada dasarnya adalah subjektif.
Persepsi-persepsi intuitif subjektif sangat kuat dan mampu memotivasikan keputusan-
keputusan yang sangat penting. Apabila intuisi menguasai orang introvert maka akan muncul
kecenderungan menyendiri dan tidak memperhatikan kenyataan konkret. Jung berpendapat
bahwa orang intuitif introvert mungkin tidak memahami dengan jelas motivasi mereka sendiri
tetapi digerakkan dengan sangat kuat oleh motivasi itu
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian introvert dipengaruhi
oleh dunia subjektif, orientasinya terutama tertuju ke dalam diri. Pikiran, perasaan, dan

tindakannya lebih banyak ditentukan oleh dalam diri.

1. Sifat-Sifat Tipe Kepribadian Introvert
Sifat-sifat manusia dengan tipe kepribadian introvert menurut Jung, yaitu:

- Memiliki kecenderungan dan lebih suka “memasuki” dunia imajiner, di samping memiliki
kebiasaan merenungkan hal-halyang bersifat kreatif.

- Merupakan individu yang produktif dan ekspresi-ekspresinya diwarnai dengan perasaan-
perasaan subyektif. Pusat kesadaran dirinya adalah kepada egonya sendiri dan sedikit perhatian
pada dunia luar

- Memiliki perasaan halus dan cenderung untuk tidak melahirkan emosi secara menyolok. Ia
biasanya memiliki kebiasaan melahirkan ekspresi dengan cara yang halus dan jarang
ditemukan pada orang lain.

- Memiliki sikap yang umumnya sangat “tertutup” sehingga ketika terdapat konflik hanya
disimpan dalam hati, mereka umumnya berusaha untuk dapat menyelesaikan sendiri segala
permasalahan.

- Memiliki banyak pertimbangan sehingga sering suka mengadakan self analysis dan self
critism. Mereka bersifat sangat sensitif terhadap kritik. Pengalaman pribadi bersifat
mengendap dalam kenangan yang kuat, terlebih hal-hal yang bersifat pujian atau celaan tentang
dirinya.

- Memiliki sifat pemurung dan memiliki kecenderungan sikap menyendiri
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- Memilki pembawaan lemah lembut dalam bentuk tindak dan sikapnya serta mempunyai

pandangan yang idealis.

Pervin, Cervone, & John (2010) menyebutkan ciri-ciri orang yang memiliki tipe kepribadian

introvert dan ekstrovert, yaitu sebagai berikut:

a. Orang yang memiliki kepribadian introvert lebih bagus di sekolah dibandingkan ekstrovert.
Siswa yang mengundurkan diri dari perguruan tinggi karena alasan akademis cenderung
memiliki kepribadian ekstrovert, sedangkan orang yang memiliki kepribadia nintrovert
cenderung mengundurkan diri dengan alasan psikiatris.

b. Orang yang ekstrovert lebih memilih hiburan yang mengandunginteraksi dengan orang lain,
sedangkan introvert cenderung memilih liburan yang lebih menyendiri.

c. Orang yang berkepribadian ekstrovert menikmati humor seksual dan agresif yang eksplisit,
sedangkan orang berkepribadian introvert lebih memilih humor intelektual seperti permainan
kata dan canda yang tersamar.

d. Orang ekstrovert lebih aktif secara seksual dibandingkan orang introvert.

e. Orang yang berkepribadian ekstrovert lebih mudah dinasehati dari pada orang yang

berkepribadian introvert

Sifat-sifat seseorang yang memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert cenderung
memiliki sifat-sifat yang berbeda namun bukan berarti tidak memiliki beberapa sifat keduanya.
Jung (dalam Feist & Feist, 2008) menyebutkan bahwa tidak ada orang introvert total maupun
ekstrovert total. Seorang introvert mirip jungkat-jungkit yang tidak seimbang karena lebih berat
pada sisi introvert dan ringan pada sisi ekstrovert. Begitu juga sebaliknya, seorang ekstrovert juga

tidak seimbang, lebih berat pada sisi ekstrovert dan lebih ringan pada sisi introvert. Friedman dan
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Schustack (2006) mengemukakan bahwa ekstrovert dan introvert ada dalam setiap individu,
namun salah satunya akan lebih dominan dibandingkan yang lain. Hal ini berarti, tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert merupakan suatu kecenderungan dan tidak mutlak dimiliki antara

keduanya namun saling berkesinambungan.

B. Kepribadian Ektrovert

Seseorang yang membuka diri dalam kontak dengan orang — orang, peristiwa, dan benda —
benda disekitarnya, terlihat tidak tertutup, berbicara ceplas ceplos, memperhatikan orang lain dan

lingkungan.

1. Tipe Kepribadian Ekstrovert

Menurut Jung orang berkepribadian ekstrovert bersikap positif terhadap masyarakatnya,
hatinya terbuka, mudah bergaul, hubungan dengan orang lain lancar. Bahaya bagi tipe ekstrovert
ialah apabila ikatan kepada dunia luar itu terlampau kuat, sehingga tenggelam di dalam dunia
obyektif, kehilangan dirinya atau asing terhadap dunia subyektifnya sendiri. Jung menyebutkan
bahwa orang ekstrovert lebih mementingkan dunia eksternal yang terdiri dari benda, orang lain

dan aktivitas luar.
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Individu yang ekstrovert mengarahkan libidonya pada hal-hal diluar dirinya. Seorang individu
yang memiliki fungsi dominan ekstrovert, maka kecenderungan felling akan lebih mengarah
keluardari dirinya. Individu tersebut akan mudah memiliki teman, cenderung untuk menyolok,

mudah dipengaruhi oleh emosi orang lain (Friedman dan Schustack, 2006).

Teori Eysenck menjelaskan evidensi tentang kepribadian ekstrovert, yaitu sebagai berikut:

- Tipe Pikiran Ekstrovert
Orang yang berpikir ekstrovert memiliki sandaran yang kuat pada pikiran-pikiran konkret
tetapi mungkin juga menggunakan ide-ide abstrak bila ide-ide tersebut diteruskan dari luar,
misalnyadari orang tua atau guru. Orang yang berpikir ekstrovert menundukkan segala sesuatu
untuk intelek, tidak melihat prinsiplain selain hanya berdasarkan keputusan yang mereka
ambil. Pikiran orang introvert ialah fungsi superior maka sisi perasaan dari kehidupan
disupresikan, dengan demikian orang ekstrovert memberi kesan dingin atau masa bodoh.
- Tipe Perasaan Ekstrovert
Orang yang berperasaan ekstrovert menggunakan data objektifuntuk membuat penilaian.
Orang ekstrovert tidak begitu banyak dituntun oleh pendapat subjektif tetapi lebih kepada nilai-
nilai luar dan norma-norma penilaian yang diterima secara luas. Orang berperasaan ekstrovert
bersikap tenang dalam situasi - situasisosial, biasanya sangat disukai karena ramah atau suka
bergaul, tetapi usaha dalam menyesuaikan diri dengan norma sosial terlihat artifisial, dingin,
dan tidak dapat dipercaya.
- Tipe Pendriaan Ekstrovert
Orang yang mengindria ekstrovert mempersepsikan stimulus- stimulus luar secara objektif
sebagaimana stimulus-stimulus ini adadalam kenyataan. Pendriaan orang ekstrovert sama

sekali tidak berpengaruh oleh sikap-sikap subyektif. Gaya hidup orang yang mengindria
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ekstrovert ialah mencari pengalaman — pengalaman sensori baru dan mengumpulkan
pengalaman-pengalaman actual tentang objek-objek konkret. Orang-orang yang mengindria
introvert biasanya adalah teman yang baik karena mampu menekan kecenderungan terhadap
introspeksi, perhatian terhadap dirisendiri, dan suka memperhatikan terhadap dunia luar yang
objektif. Selain itu, orang ektrovert mampu menyesuaikan diri dengan kenyataan dan
memperhatikan kesejahteraan orang lain.
- Tipe Intuitif Ekstrovert

Orang yang intuitif ekstrovert terarah pada fakta di dunia luar,namun hanya mempersepsikan
fakta tersebut di bawah ambang kesadaran dan bukan mengindrianya secara penuh. Orang
ekstrovert sulit untuk mempertahankan perhatian terhadap suatu hal dalam jangka waktu yang
lama. Orang ekstrovert memiliki perasaan, pikiran, dan fungsi-fungsi rasional tidak dominan,
sehingga individu akan membuat keputusan tanpa pikiran sadar dan reflektif. Namun, bukan
berarti keputusan yang diambil tidak baik, meskipun didasarkan pada firasat-firasat orang

intuitif ektrovert berhubungan erat dengan kebijaksanaan dan ketidaksadaran diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tipe kepribadian ekstrovert adalah suatu
tipe kepribadian yang berdasarkan sikap jiwa yang dipengaruhi oleh dunia objektif, orientasinya
terutama tertuju ke luar. Orang yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert memiliki pikiran,

perasaan, dan tindakan lebih banyak ditentukan lingkungan.

2. Sifat-Sifat Tipe Kepribadian Ekstrovert

Sifat-sifat manusia dengan tipe kepribadian ekstrovert menurut Jung, yaitu:
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- Memiliki kecenderungan dan menyukai partisipasi pada realitas sosial dalam dunia
obyektif. Individu ekstrovert umumnya lancar dalam pergaulan

- Memiliki sikap realistis, aktif dalam bekerja, dan komunikasi sosialnya baik serta
bersifat ramah tamah

- Memiliki pembawaan riang gembira, bersikap spontan dan wajar dalam ekspresi serta
perasaan serta menguasai perasaan.

- Memiliki sikap optimis, tidak putus asa dalam menghadapi konflik-konflik pekerjaan.
Selain itu bersikap tenang dan suka mengabdi.

- Tidak memiliki banyak pertimbangan dan kadang-kadang sering tidak terlalu banyak
analisis serta kurang self critism dan berpikir kurang mendalam.

- Memilki sifat yang relatif independen dalam mengeluarkan pendapat, dan memiliki
cita-cita yang bebas

- Memiliki keuletan dalam berpikir, namun mempunyai pandangan bersifat pragmatis,

dan memiliki sifat keras hati.

D. Perbedaan Perilaku Keselamatan Kerja ditinjau dari Tipe Kepribadian Introvert dan

Ekstrovert

Borman dan Motowidlo (1993) membedakan perilaku keselamatan di tingkat individu ke
dalam dua kategori, yaitu kepatuhan keselamatan (safety compliance) dan partisipasi keselamatan
(safety participation). Kepatuhan keselamatan didefinisikan sebagai aktivitas utama yang harus
dilakukan individu untuk mempertahankan keselamatan di tempat kerja, termasuk didalamnya
kepatuhan akan prosedur kerja dan menggunakan peralatan pelindung diri (personal protective

equipment-PPE). Di sisi lain partisipasi keselamatan didefinisikan sebagai perilaku yang tidak
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secara langsung berkontribusi terhadap aktivitas keselamatan, tetapi akan membantu lingkungan
kerja untuk tetap selamat. Beberapa contoh partispasi keselamatan adalah mengikuti rapat — rapat
keselamatan, dan membantu rekan kerja untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan

keselamatan kerja.

Penjabaran tipologi kepribadian introvert dan ekstrovert yang dikembangkan oleh Carl Jung
(1875-1961). Pada tahun 1921 Jung menerbitkan buku berjudul Psychological Types, yang
berisikan pembagian dua kecenderungan ekstrim berdasarkan reaksi individu terhadap

pengalaman dalam hidupnya.

Karyawan yang memiliki kepribadian Introvertyang menarik diri dan tenggelam dalam
pengalaman- pengalaman batinnya sendiri. Orang yang mempunyai kecenderunganini biasanya
terlihat tertutup, tidak terlalu memperhatikan orang lain,dan agak pendiam. Hal ini memungkinkan
karyawan yang memiliki sikap introvert tidak mudah terpengaruh lingkungan dan menjaga dirinya

sendiri demi keselamatannya dalam bekerja dan membentuk perilaku aman dilingkungan.

Sedangkan karyawan yang memiliki kepribadian Ekstrovert yang membuka diri dalam kontak
dengan orang-orang,peristiwa, dan benda-benda disekitarnya. Terlihat tidak tertutup,berbicara
ceplas-ceplos, memperhatikan orang lain dan lingkungan. Karyawan berkepribadian ekstrovert
cenderung melihat dirinya dari kacamata oranglain sehingga mudah terpengaruh dengan
lingkungan seperti adanya mode, melakukan konformitas dengan karyawan lainnya sehingga

kerap sekali menganggap sepele tentang penggunaan alat pelindung diri.

Lingkungan dalam bekerja berpengaruh pada perilaku keselamatan, selain itu keselamatan dan
kesehatan kerja (k3) merupakan hal yang tidak dilupakan dalam sistem ketenagakerjaan dan
sumber daya manusia. Oleh sebab itu isu keselamatan dan kesehatan bekerja pada saat ini bukan
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sekedar kewajiban yang harus diperhatikan oleh para pekerja, akan tetapi juga harus dipenuhi
oleh sebuah sistem pekerjaan karena sudah merupakan sebuah kebutuhan yang harus terpenuhi

bagi setiap pekerja (Markanen, 2004)

Dipenelitiian sebelumnya meneurut Ahmad Dharief Dahlawy (2008) dalam penelitiannya
menunjukan secara deskriptif univariat maupun analitik bivariat tentang faktor — fakor yang
mempengaruhi perilaku K3 area pengolahan PT. ANTAM Tbk. UBPE Pongkar Kabupaten Bogor
tahun 2008 dapat disimpulkan bahwa dari 73 responden yang ia teliti sebagian besar responden
memiliki perilaku K3 yang sangat baik yaitu 86% dari jumlah keseluruhannya meliputi gambaran
pengetahuan yang didapat sebesar 92%responden berpengetahuan tinggi, persepsi responden
mengenai K3 di perusahaaan menunjukan angka yag sangat baik yaitu 90% dari jumlah
keseluruhan, gambaran dengan sikap responden yang ada di area pengolahan menunjukan hasil
yang sangat istimewa mengenai K3 yaitu 99%, didapat gambaran mengenai tingkat pendidikan
responden yaitu mulai dari yang berprosentase sedikit lulus SLTP 18% lulus PT 19% dan lulus
SLTA 63%, tidak ada perbedaan yang bermakna antara tingkat pengetahuan responden yang
rendah atau yang tinggi dengan perilaku K3, adanya perbedaan yang bermakna antara presepsi
positif dan negatif responden dengan perilaku K3, terdapat perbedaan yang bermakna antara
kategori sikap responden yang negatif maupun positif dengan kategori perilaku K3, tidak ada
perbedaan yang bermakna antara tingkat pendidikan responden yang hanya lulus SLTP / lulus
SLTA maupun lulus PT. Dengan perilaku K3, dan tidak adanya perbedaan yang bermakna antara
jenis pekerjaan responden yang berupa process plant, perencana pengolahan, stanidator, recovery,

dan pengolahan limbah dengan perilaku K3.

Dan dari hasil penelitian dan pembahasan Fransiskus Antonius Aditya Pratama ( 2015) yang

sudah diuraikan rata-rata perbandingan stres kerja antara tipe kepribadian A dan B, tampak jelas
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bahwa ada rata-rata perbedaan antara stres kerja tipe kepribadian A dan stres kerja tipe kepribadian
B. Hal itu telah dibuktikan melalui proses penghitungan uji t (t-test), di mana terdapat perbedaan
rata-rata (mean differences) sebesar 5,99. Performa tersebut tampak dari rata-rata stres kerja tipe
kepribadian A sebesar 93,31 dan tipe B sebesar 87,32. Namun karena taraf signifikansi diperoleh
sebesar 0,291 (p>0,05), 29. Maka disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan stres

kerja ditinjau dari tipe kepribadian A dan tipe kepribadian B.

Bedasarkan dugaan diatas peneliti memiliki dugaan bahwa karyawan yang memiliki tipe
kepribadian ektrovert mempunyai perilaku keselamatan dalam bekerja yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kepribadian introvert, karena seorang ekstrovert memiliki sifat social,
lebih banyak berbuat daripada merenung dan berfikir, kadang mengarah pada sikap ekstream
sehingga sampai pada tahap resiko dan segala sesuatu yang tidak mereka ketahui selalu memikat
perhatiannya. Hal ini perlu dibuktikan dengan penelitian untuk melihat perbedaan perilaku

keselamatan bekerja pada karyawan yang memiliki tipe kepribadian introvert dan ekstrovert.

E. Kerangka konseptual

Perilaku keselamatan kerja
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Introvert

Ekstrovert

F. Hipotesis penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini ialah : Ada perbedaan perilaku keselamatan kerja
karyawan Pabrik Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV yang ditinjau dari tipe kepribadian
introvert dan ekstrovert. Diasumsikan bahwa kepribadian ektrovert mempunyai perilaku

keselamatan dalam bekerja yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan kepribadian introvert.
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BAB 1II

METODOLOGI PENELITIAN

Pembahasan pada bagian metodelogi penelitian ini akan diuraikan mengenai identifikasi
variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, populasi dan teknik pengabilan

sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reabilitas alat ukur serta metode analisis data.

A. Identifikasi variabel penelitian

Adapun variabel yang digunakan dalam peneliltian ini terdiri dari variabel-variabel sebagai

berikut :
1. Variabel terikat : Perilaku keselamatan kerja
2. Variabel bebas : tipe kepribadian
a) introvert
b) ekstrovert
3. Variabel Moderator : jenis kelamin

B. Definisi operasional variabel penelitian

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan variabel penelitian agar
sesuai dengan metode pengukuran yang telah disiapkan. Adapun definisi operasional variabel-

variabel dalam penelitian adalah sebagai berikut :
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1. Perilaku keselamatan kerja

Perilaku Keselamatan adalah perilaku kerja yang relevan dengan keselamatan dapat
dikonseptualisasikan dengan cara yang sama dengan perilaku-perilaku kerja lain yang membentuk
perilaku kerja (Wardani, 2013). Perilaku Keselamatan (Safety Behavior) adalah perilaku pekerja
yang ditunjukkan dengan menaati peraturan yang ada di perusahaan dalam menjalankan

pekerjaannya (Agiviana, 2015).

Dalam penelitian Halimah (2010) disebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

perilaku keselamatan yakni :

a. Pengetahuan
Menurut Adenan (1986) menyatakan bahwa semakin luas pengetahuan seseorang maka
semakin positif perilaku yang dilakukannya.

b. Sikap
Sikap lebih mengacu pada kesiapan dan kesediaan untuk bertindak, dan bukan pelaksana motif
tertentu. Sikap bukan merupakan suatu tindakan, namun merupakan predisposisi tindakan
suatu perilaku.

c. Persepsi
Sialagan (1999) menyatakan bahwa Persepsi merupakan suatu proses dimana individu-
individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka bermakna pada lingkungan
mereka, sementara persepsi ini memberikan dasar pada seseorang untuk bertingkah laku
sesuai dengan yang mereka persepsikan

d. Motivasi
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Motivasi menurut Munandar (2001) diartikan sebagai suatu proses dimana kebutuhan-
kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah pada
tercapainya tujuan tertentu.
e. Umur
Hurlock (1994) menyatakan bahwa semakin tua usia seseorang akan mengalami penurunan
fungsi fisiologis, batin, dan fisik.
f. Lama bekerja
Dirgagunarsa (1992) menyebutkan bahwa Semakin lama masa kerja seseorang maka
pengalaman yang diperoleh akan lebih banyak dan memungkinkan pekerja dapat bekerja lebih
aman.
g. Ketersediaan APD
Notoatmodjo (2003) menyebutkan Ketersediaan APD merupakan salah satu bentuk dari
faktor pendukung perilaku, di mana suatu perilaku otomatis belum terwujud dalam suatu
tindakan jika terdapat fasilitas yang mendukung terbentuknya perilaku tersebut.
h. Peraturan Keselamatan
Sialagan (2008) menjelaskan bahwa Peraturan memiliki peran besar dalam menentukan
perilaku aman yang mana dapat diterima dan tidak dapat diterima.
1. Safety Promotion atau Promosi Keselamatan Kerja
Menurut George Safety promotions atau K3 adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan untuk
mendorong dan menguatkan kesadaran dan perilaku pekerja tentang K3 sehingga dapat
melindungi pekerja, properti, dan lingkungan.

j.  Pelatihan Keselamatan Kerja

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/16/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



Pelatihan diberikan kepada para tenaga kerja untuk dilatih dan dikembangkan agar

memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan.

k. Peran Pengawas
Siagian (1987) menyebutkan Tindakan pengawasan bertujuan untuk memastikan bahwa
kegiatan yang dilakukan berjalan sesuai rencana.

1. Peran Rekan Kerja
Seringkali pekerja berperilaku tidak aman karena rekannya yang lain juga berperilaku

demikian.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi perilaku
keselamatan terdapat dari pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, umur, lama bekerja, ketersedian
APD, peraturan keselamatan, safety promotion atau promosi keselamatan kerja, pelatihan

keselamatan kerja, peran pengawas, dan peran rekan kerja.

2. Tipe kepribadian introvert dan ekstrovert

Pervin, Cervone, & John (2010) mendefinisikan kepribadian adalah karakteristik seseorang
yang menyebabkan munculnya konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku. Morton Prince
(dalam Ahmadi dan Munawar, 2005) mengartikan kepribadian adalah kumpulan pembawaan
biologis berupa dorongan, kecenderungan, selera, dan insting yang dicampuri dengan sifat dan

kecenderungan yang diperoleh melalui pengalaman yang terdapat dalam diri seseorang.
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Herlambang Susatyo (2011) menjabarkan tipologi kepribadian introvert dan ekstrovert yang
dikembangkan oleh Carl Jung (1875-1961). Pada tahun 1921 Jung menerbitkan buku berjudul
Psychological Types, yang berisikan pembagian dua kecenderungan ekstrim berdasarkan

reaksiindividu terhadap pengalaman dalam hidupnya, yaitu:

a. Kepribadian Introvert
Seseorang yang menarik diri dan tenggelam dalam pengalaman- pengalaman batinnya sendiri.
Orang yang mempunyai kecenderungan ini biasanya terlihat tertutup, tidak terlalu
memperhatikan orang lain,dan agak pendiam.

b. Kepribadian Ekstrovert
Seseorang yang membuka diri dalam kontak dengan orang-orang, peristiwa, dan benda-benda
disekitarnya. Terlihat tidak tertutup, berbicara ceplas-ceplos, memperhatikan orang lain dan

lingkungan.

C. Populasi, sampel, dan metode pengambilan sampel
1. Populasi

Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkan untuk diteliti dan yang nantinya akan
dikenai generalisasi (Winarsunu, 2002), sedangkan menurut Zuriah (2003) populasi adalah seluruh
data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan atau
dapat juga didefinisikan suatu himpunan yag terdiri dari : orang, hewan, tumbuhan dan benda —
benda yang mempunyai sifat kesamaan.

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian umtuk dipelajari
dan kemudian dan kemudian ditarik kesimpulannnya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi

juga objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh
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objek atau subjek itu. Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi, karena satu orang itu
mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya berbicara, disiplin pribadi, hobi, cara bergaul,
kepemimpinannya dan lain-lain (Sugiono, 2008). Populasi dari penelitian ini adalah karyawan
yang sedang bekerja di Pabrik Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV. Bedasarkan data Pabrik
Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV jumlah populasi karyawan bagian produksi terbagi menjadi

2 shift dimana 1 shift terdapat 35 karyawan / pks.

2. Sampel

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Artinya sampel yang
digunakan adalah total populasi. Metode ini diperbolehkan karena jumlah populasi yang terbatas
atau sedikit, sehingga dari jumlah tersebut dijadikan sampel dalam penelitian. Penggunaan total
populasi diharapkan akan lebih mewakili fakta yang ada menurut Notoatmodjo (2002)

Adapun jumlah sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang
yang keseluruhannya terdiri dari karyawan laki - laki. Menurut (Hadi, 2004), bahwa syarat utama
agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan, maka sebaiknya sampel penelitian harus benar-benar
mencerminkan keadaan populasinya atau dengan kata lain harus representative (terwakili). Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini memiliki karakteristik sebagai karyawan bagian SDUM &
Keamanan Pabrik Adolina PT. Perkebunan Nusantara IV.

Karakteristik dari subyek penelitian sebagai berikut :

1. Tenaga kerja bagian produksi karena bagian ini lebih berpotensi mengalami kecelakaan
kerja,dibandingkan bagian lapangan.

2. Tenaga kerja berjenis kelamin laki — laki.

3. Lama kerja minimal 1 tahun karena memilki lebih banyak pengalaman kerja.
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4. Pendidikan terakhir minimal SLTA

D. Metode pengambilan data
1. Instrumental Pengambilan Sampel

Metode pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif. Metode pengumpulan data kuantitatif yaitu:dengan menggunakan skala. Skala
mempunyai keuntungan sebagai pengumpulan data yang baik. seperti yang dikemukakan oleh
Hadi (2000), yaitu:
a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri
b. Hal-hal yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya
c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan adalah sama dengan apa yang

dimaksud peneliti

2. Model Skala

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data yang digunkan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode tes dan skala, Tes merupakan suatu metode penelitian psikologis
untuk memperoleh informasi dalam berbagai aspek perilaku seseorang dengan menggunakan
pengukuran yang menghasilkan suatu deskripsi kuantitatif tentang aspek yang diteliti. Sedangkan
skala adalah suatu metode pengambilan data dimana data — data yang diperlukan dalam penelitian
diperoleh melalui pertanyaan atau pertanyaaan tertulis yang diajukan responden mengenai suatu

hal yang disajikan dalam bentuk suatu daftar pertanyaan (Koentjaraningrat, 1985).
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Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan test yaitu jugs type indicator( JTI
) test yaitu tes kepribadiaan yang digunakan untuk mengukur kepribadiaan seseorang, yang
digunakan untuk mengungkapkan kecemderungan kepribadian individu apakah Instrovert atau
Ekstrovert dan skala frekuensi perilaku keselamatan kerja dari untuk mengukur perilaku
keselamatan kerja dari karyawan yang menegakkan perilaku keselamatan kerja, detail dari
instrumen dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a). Jung’s Type Indicator Test

teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan test kepribadian (
personality test ) yaitu test yang digunakan untuk mengukur kepribadian seseorang untuk
memperoleh data tipe kepribadian Introvert dan Ekstrovert, penulis menggunakan alat ukur dari
Jung’s type indicator test dari jungian tipology theory yang sudah di translate kedalam bahasa
indonesia menggunakan metode back translation, dengan 2 alternatif jawaban ya dan tidak, tes
dengan tipe Yes or No seperti ini adalah tes yang butir soalnya terdiri dari pernyataan atau disertai
dengan alternatif jawaban yaitu jawaban yang benar dan yang salah ( Widoyoko, 2012).
Responden diminta untuk memilih satu — satu jawaban dari masing — masing pernyataan tersebut
sesuai dan tidak jika pernyataan tersebut tidak sesuai.

Jungs type indicator test adalah sebuah test untuk mengungkap tipe kepribadian individu
apakah seseorang yang introvert atau ekstrovert yang disusun dalam 64 aitem dan terdiri dari 32
introvert dan 32 ekstrovert, rincian sebaran dalam jumlah item tipe kepribadian adalah sebagai

berikut :
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Teknik skoring untuk mengungkap tipe kepribadian introvert atau ekstrovert pada subjek
penelitian adalah dengan cara memberikan skor untuk setiap jawaban “Ya” pada pernyataan
ekstrovert dan memberikan dan memberikan skor 0 untuk jawaban “Tidak” bagi pernyataan yang
terdapat pada pernyataan introvert. Demikian pula sebaliknya memberikan skor 0 pada setiap
jawaban “Ya” pada pernyataan introvert dan memberikan skor 1 untuk pernyataan “Tidak” pada
pernyataan introvert. Jung’s type indicator test memiliki 64 pernyataan Ekstrovert dan 32
pernyataan Introvert sehingga individu yang memperoleh skor >32 masuk kedalam tipe
kepribadian ekstrovert sedangkan individu yang memperoleh <32 masuk kedalam tipe kepribadian

Introvert.

Tabel 3.1. Interprestasi Pemberian Skor

Pernyataan Ya Tidak N
Ekstrovert 1 0 >32
Introvert 0 1 <32

Semakin tinggi skor yang diperoleh maka dapat maka dapat di interprestasikan bahwa individu
tersebut cenderung mempunyai tipe kepribadian Eksrovert dan sebaliknya semakin rendah skor

yang diperoleh maka semakin individu mengarah pada tipe kepribadian Introvert

b). Skala frekuensi perilaku keselamatan kerja

Skala frekuensi perilaku keselamatan kerja digunakan untuk mengungkapkan sejauh mana
responden memiliki perilaku keselamatan kerja dipabrik yang mencakup perilaku keselamatan
kerja secara : pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, ketersediaan APD, pengaturan keselamtan,

promosi keselamatan kerja, pelatihan keselamatan kerja, peran pengawas, dan peran rekan kerja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 12/16/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



Skala frekuensi keselamatan kerja disusun berdasarkan skala Likert yang terdiri dari
pernyataan-pernyataan yang bersifat positif (favourable) dan pernyataan-pernyataan negative
(unfavourable). Dalam angket ini ada 4 jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak
sesuai) STS (sangat tidak sesuai). Langkah selanjutnya setelah skala terjawab kemudian diskor
dan ditabulasikan dengan system penyekoran sebagai berikut.

Untuk pernyataan yang positif (favourable) diberikan nilai 4 untuk jawaban SS (sangat sesai),
nilai 3 untuk jawaban S (sesuai), nilai 2 untuk jawaban TS (tidak sesuai), nilai 1 untuk jawaban
STS (sangat tidak sesuai).Sebaliknya, untuk pernyataan negative (unfavourable), diberikan nilai 1
untuk jawaban SS (sangat sesuai), nilai 2 untuk jawaban S (sesuai), nilai 3 untuk jawaban TS (tidak

sesuai), dan nilai 4 untuk jawaban STS (sangat tidak sesuai).

E. Validitas alat ukur dan realibilitas alat ukur

1) Validitas alat ukur

Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Validitas setidaknya suatu alat ukur tergantung pada mampu atau tidaknya alat
ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat (Azwar, 2000).
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini merupakan validitas yang di estimasi lewat
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement (Azwar,
2000). Professional judgement didalam sebuah penelitian ini adalah dosen pembimbing penetian

ini.

Suatu hal yang harus disadari, bahwa dalam penelitian estimasi validitas pada umumnya tidak

dapat dituntut suatu koefisien realibilitasis. Dikatakan bahwa koefisien yang berkisar antara 0,30
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sampai dengan 0,50 telah dapat memberikan konstribusi yang baik terhadap efisien suatu lembaga

pelatihan (Azwar, 2000).

Cara yang dipergunakan untuk mengukur validitas skala dalam penelitian ini adalah
menggunakan criteria perbandingan yang berasal dari dalam hal alat ukur itu sendiri. Caranya
adalah mengkolerasikan nilai-nilai tiap butir dengan nilai totalnya. Teknik statistik yang digunakan

adalah korelasi product moment dengan rumus angka kasar yang dikemukakan oleh Karl Pearson

(Azwar,2000) yaitu :
5 xy— x)AEZ y)
Txy
e EY - E0)
Keterangan :

Tey = koefisien korelasi antara variabel x(skor subjek tiap
butir) dengan variabel y (total subjek dari seluruh
butir)

2. xy =  jumlah dari hasil perkalian antara x dengan setiap y

rx = jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek.

Yy = jumlah skor total butir tiap-tiap subjek

Y y%= jumlah kuadrat skor y

Y x? = jumlah kuadrat skor x

N = jumlah subjek yang diteliti

Menurut Hadi (1991) nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment) sebenarnya
masih perlu dikoreksi untuk menghindari perhitungan yang over estimate (kelebihan bobot) yang

disebabkan karena terikutnya skor butir ke dalam skor total dan hal ini menyebabkan koefisien
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menjadi lebih besar. Teknik yang digunakan untuk mengoreksi kelebihan bobot ini adalah dengan

teknik korelasi Part Whole dengan rumus sebagai berikut :

_ (rxy)(SDy)~(SDx)
Ty

-
[(s,2)+(5D02-2012)(5D (5D

Keterangan :

The = Koefisien r setelah dikorelasi
Ty = Koefisien r sebelum dikorelasi
SD,, = Standar Deviasi skor butir
SD,, = Standar Deviasi skor total

2 = Bilangan konstanta

2) Realibilitas alat ukur

Reliabilitas alat ukur menunjukkan derajat keajengan atau konsistensi alat ukur, bila
diterapkan beberapa kali pada kesempatan yang berbeda (Hadi, 2000). Reliabilitas alat ukur yang
dapat dilihat dari koefisien reliabilitas merupakan indikator konsistensi alat kepercayaan hasil ukur
yang mengandung makna kecermatan pengukur (Azwar,2000)

Menurut Arikunto (2006), instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengerahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertent. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang
reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai
dengan kenyataan, maka berapa kalipun diambil, tetap akan sama. Reliabelitas menunjukkan pada
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.

Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka digunakan teknik koefisien alpha dengan rumus
sebagai berikut :
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1— 8512 = §22
S,

x= 2]

]

Keterangan :

S12dan S2? = varians skor belahaqn 1 dan varians skor belahan 2
S, = varians skor skala

F. Analisis data
Penelitian ini ingin melihat perbedaan perilaku keselamatan kerja karyawan Pabrik Adolina
PT. Perkebunan Nusantara IV ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert . Sejalan

dengan hal tersebut,maka dilakukan uji asumsi yang meliputi :

a. Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian masing-
masing variabel telah menyebar secara normal, untuk mengetahui uji normalitas

analisis data maka digunakan teknik dengan rumus sebagai berikut :

Keterangan

X2 =Nilai X2

Oi = Nilai observasi

Ei = Nilai expected / harapan, luasan interval kelas berdasarkan tabel normal dikalikan
N (totalfrekuensi) (pi x N)

N = Banyaknya angka pada data (total frekuensi)

b. Uji homogenitas, yaitu untuk melihat atau menguji apakah data-data yang diperoleh
dari sekelompok subjek yang dalam beberapa aspek psikologis berbeda memiliki sifat

yang sama (homogen). Untuk mencari varians atau standar deviasi variable X dan Y

dengan rumus sebagai berikut :
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Dan mencari F hitung dari varians X dan Y, dengan rumusan

c. uji beda (t-test), di mana tahap ini bertujuan untuk menguji perbedaan rata-rata

keselamatan kerja dari tipe kepribadian introvert dan ekstrovert

keterangan
Xi : adalah rata-rata skor / nilai kelompok 1.
Ni : adalah jumlah responden kelompok 1
si2 : adalah variance skor kelompok 1
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dan saran-saran sehubungan dengan hasil

yang diperoleh dari penelitian ini.

A. Kesimpulan

Berpedoman dari hasil dan pembahasan yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.  Terdapat perbedaan perilaku keselamatan kerja bedasarkan kepribadian ekstrovert
dan introvert. Hasil diketahui dengan melihat atau koefisien perbedaan T-test =
2.572 dengan p=.002<0,050. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan berbunyi
adanya perbedaan perilaku keselamatan kerja ditinjau dari kepribadian ekstrovert
dan introvert pada karyawan kebon pabrik Adolina dinyatakan diterima dengan
keterangan bahwa 46 dari 70 karyawan/L memiliki kepribadian cenderung ke
esktrovert dan 16 dari 70 karyawan/L memiliki kepribadian cenderung ke introvert.
Jelas bahwa ekstrovert lebih cenderung menonjol ke perilaku keselamatan bekerja
dibandingkan dengan introvert.

2. Secara umum para karyawan kebon pabrik Adolina nilai rata-rata empirik 54.47
sementara nilai rata-rata hipotetiknya adalah 52,5. Ini didasarkan pada perhitungan
bahwa nilai rata-rata empirik tersebut selisihnya dengan nilai rata-rata hipotetik

melebihi bilangan SD atau SB sebesar 3,00
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B. Saran

Sejalan dengan simpulan yang telah dibuat, maka berikut ini dapat diberikan

beberapa saran, antar lain :

1. Saran untuk karyawan

Perilaku keselamatan kerja ialah suatu usaha yang ditunjukkan dengan menaati
peraturan yang ada di perusahaan dalam menjalankan pekerjaannya. Maka disarankan
kepada individu atau karyawan yang memiliki kepribadian lebih condong ke ekstrovert
untuk tetap peka terhadap lingkungan disekitarnya sedangkan untuk karyawan yang
lebih condong ke introvert tetap mematuhi peraturan keselamatan kerja. Hal ini berguna

sebagai keseimbangan dalam menerapkan perilaku keselamatan kerja.

2. Saran untuk atasan

Pihak atasan seharusnya untuk lebih memperhatikan secara detail lagi perilaku
keselamatan kerja karyawan guna untuk keselamatan kerja di ruang produksi dan tetap

memberikan arahan kepada karyawan sebelum memulai pekerjaannya.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengangkat tema yang sama,
diharapkan dari hasil penelitian ini nantinya dapat memberi gambaran yang lebih baik
lagi mengenai perilaku keselamatan kerja yang ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan

introvert.
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